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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD HAFFIZ PUTRA ARTA : 08051381924083. Analisis Alat 

Tangkap Ramah Lingkungan Di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin II, 

Sumatera Selatan 

 (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Sungsang yang terletak di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

Propinsi Sumatera Selatan. Masyarakat di kawasan ini sangat tergantung dengan 

laut yang dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. 

Aktivitas ekonomi masyarakatnya bergantung pada sumberdaya pesisir, 

khususnya perikanan tangkap. Alat tangkap ikan yang ramah lingkungan yaitu alat 

tangkap ikan yang tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu 

alat tersebut tidak merusak dasar perairan, kemungkinan hilangnya alat tangkap, 

serta kontribusi terhadap polusi, dampak terhadap biodiversity, komposisi hasil 

tangkapan, dan adanya by catch. 

Code Of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) merupakan tata laksana 

yang memuat asas dan standar internasional mengenai sikap dan perilaku dalam 

praktek yang bertanggung jawab baik di perairan nasional, Zona Ekonomi 

Eksklusif (ZEE) maupun perairan laut lepas (off shore waters). Berdasarkan hasil 

skoring dan standarisasi dari beberapa nilai aspek teknis, jaring trawl yang 

merupakan alat tangkap yang memiliki nilai skoring tertinggi yaitu 2.89. Hal ini 

dikarenakan dari aspek teknis alat tangkap trawl lebih unggul dibandingkan alat 

tangkap lainnya, jaring trawl memiliki hasil rata-rata tangkapan 2685.29 kg 

dengan jumlah trip rata-rata 15. Berdasarkan aspek biologi alat tangkap jaring 

rawai merupakan alat tangkap unggulan berdasarkan standarisasi aspek biologi 

dengan nilai skor 2.86 dimana jaring rawai dioperasikan dengan cara dihanyutkan. 

Ikan target dari jaring rawai adalah 92.50%  dengan rata-rata ukuran ikan target 

yaitu 61 cm, menunjukan bahwa jaring rawai merupakan  alat tangkap produktif. 

Berdasarkan dari aspek sosial  dan budaya menunjukan bahwa bagan, Jaring 

set gill net, Jaring stow net, Jaring longline merupakan alat tangkap unggulan 

berdasarkan standarisasi aspek sosial budaya dengan skor 3.00, yang mana alat 
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tangkap tersebut tidak bertentangan dengan budaya setempat, dan tidak melanggar 

dengan peraturan yang ada, serta tidak menimbulkan konflik antar sesama 

nelayan. Berdasarkan aspek ekonomi yang meliputi biaya investasi , biaya tetap, 

biaya variabel, biaya tenaga kerja, penghasilan, dan biaya penyusutan 

menempatkan bahwa bagan (lift net) pada urutan prioritas pertama dengan nilai 

skor 4.75. Dari skor tersebut sebelumnya telah dihitung total biaya invetasi (alat 

tangkap dan kapal) yaitu mencapai Rp. 160.166.167,- Biaya tetap yang meliputi 

biaya perawatan kapal dan perawatan alat tangkap mencapai Rp. 6.770.000,- 

Biaya Variabel mencapai Rp. 90.491.667-, Biaya tenaga kerja Rp. 958.333,- 

Biaya penyusutan (kapal dan alat tangkap) mencapai Rp. 7.483.333,- dan 

mendapatkan penghasilan Rp. 900.450.000,-. 

Berdasarkan aspek CCRF bahwa bagan tancap (lift net) merupakan suatu 

alat tangkap yang terdapat pada urutan prioritas yang memiliki skor tertinggi yaitu 

dengan nilai skor 7,47. Bagan tancap sendiri, merupakan suatu alat tangkap ikan 

yang masuk dalam kategori lift net, dimana dalam proses pengoperasiannya, 

bagan tancap mengandalkan lampu petromaks sebagai atraktor untuk menarik 

perhatian ikan.  

Berdasarkan kelima aspek yang telah dilakukan proses pengolahan data yaitu 

aspek teknis, biologi, sosial budaya, ekonomi, dan CCRF (Code of Conduct 

Resposible Fisheries), menunjukan bahwa alat penangkapan ikan dengan 

menggunakan bagan tancap (lift net) di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

mempunyai tingkat keramahan lingkungan serta mempunyai selektifitas yang 

tinggi. Nelayan di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan produktivitas penangkapan, oleh karna itu mereka 

harus memiliki pengetahuan yang lebih dalam memahami perikanan tangkap yang 

berkelanjutan, selanjutnya dalam hal ini juga pemerintah wajib mensosialisasikan 

tentang perikanan tangkap yang bertanggung jawab, agar ketersediaan 

sumberdaya perikanan di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan terus berlanjut 

dan berkembang. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan laporan Pemerintah Kabupaten Banyuasin (2011), daerah 

pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan yang berada di wilayah Kabupaten 

Banyuasin merupakan wilayah muara sungai atau estuaria semi tertutup yang 

dimana daerah tersebut sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Dapat 

dilihat secara geografis, Kabupaten Banyuasin yang terletak antara 1,30° hingga 

4,0° Lintang Selatan dan 104° hingga 105°35’ Bujur Timur. Wilayah ini 

membentang mulai dari bagian tengah hingga bagian Timur Provinsi Sumatera 

Selatan, dengan luas keseluruhan mencapai 11.832,99 km2 atau 1.183.299 Ha. 

Menurut temuan Siahaan dan Telussa (2018), Kabupaten Banyuasin II merupakan 

wilayah di Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya mencari pendapatan 

dari sektor perikanan. 

Perairan Banyuasin di wilayah Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan 

yang signifikan. Perairan ini merupakan muara yang ditandai dengan kecerahan 

air yang rendah (keruh), substrat lumpur, dan pengaruh arus yang terkait dengan 

pasang surut, seperti yang dikemukakan oleh Gustaman et al. (2012). Efrianto 

(2017) juga menyebutkan bahwa, masyarakat di wilayah perairan Banyuasin, 

Sumatera Selatan, sangat bergantung pada laut sebagai sumber penghidupan, 

dengan penangkapan dan pengolahan ikan menjadi makanan ringan sebagai 

kegiatan utama. Hal ini menunjukkan bahwa laut memiliki dampak yang 

signifikan dalam kehidupan masyarakat di desa Sungsang. 

Sebagian besar, yaitu sekitar 90,8%, dari usaha perikanan tangkap skala 

kecil di wilayah tersebut menggunakan kapal perikanan dengan ukuran maksimal 

5 GT. Sementara itu, sebanyak 9,2% menggunakan kapal dengan ukuran lebih 

dari 5 GT, seperti yang disebutkan oleh Fauziyah et al. (2018). Penting bagi alat 

penangkapan ikan untuk memiliki konstruksi yang jelas dan dapat dipahami, 

karena konstruksi tersebut memberikan gambaran yang rinci tentang berbagai 

bagian alat penangkapan ikan, seperti yang diungkapkan oleh Syahputra (2009). 

Untuk memudahkan pengelompokan jenis alat tangkap, digunakan kode singkatan 

yang sesuai dengan nama masing-masing alat tangkap, seperti yang dinyatakan 
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oleh Najamuddin (2012). Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses 

pengelompokan dan identifikasi alat tangkap tersebut. 

Perikanan skala kecil menyediakan mata pencaharian dan ketahanan pangan 

bagi jutaan nelayan skala-kecil dan masyarakat lokal di berbagai penjuru dunia 

(Halim et al. 2020). Fauziyah et al. (2018) mencatat ada tujuh jenis alat tangkap 

yang digunakan pada usaha perikanan tangkap skala kecil yang ada di Kabupaten 

Banyuasin II, diantaranya yaitu trammel net, trawl, jaring udang, rawai hanyut 

(umpan), jaring insang hanyut, jaring insang tetap, dan serok. 

Perkembangan kegiatan pada penangkapan ikan dunia terus meningkat dan 

telah menunjukkan gejala overfishing di beberapa bagian perairan dunia. 

(Nanholy, 2013). Penerapan CCRF (Code of Conduct Responsible Fisheries) 

digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan perikanan secara 

bertanggung jawab. Pedoman ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif 

bagi upaya baik di tingkat nasional maupun internasional untuk memastikan 

pemanfaatan sumber daya laut secara lestari dan berkelanjutan, serta mencegah 

dampak negatif terhadap ekosistem perairan selama penggunaan alat tangkap, 

seperti yang dijelaskan oleh Surbakti (2021).  

Alat tangkap ikan yang ramah lingkungan adalah alat tangkap ikan yang 

tidak menyebabkan kerusakan pada dasar perairan, tidak berdampak pada 

keanekaragaman hayati, tidak mengubah komposisi hasil tangkapan, dan tidak 

menimbulkan bycatch (Kour dan Hibata, 2019). Meningkatnya jumlah peralatan 

tangkap dan upaya penangkapan setiap tahunnya akan berkontribusi pada 

peningkatan produksi secara keseluruhan. Meskipun demikian, hal ini hanya 

berlaku jika stok ikan dalam keadaan yang baik (Triana et al. 2018). Penting 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut guna menjaga keseimbangan 

antara kegiatan perikanan dan perlindungan lingkungan dalam rangka menjaga 

kelangsungan sumber daya perikanan di masa datang. 

Berbagai alat tangkap yang terdapat pada suatu lokasi, perlunya dilakukan 

pengelompokan alat tangkap sesuai kriterianya. Code Of Conduct for Responsible 

Fisheries (CCRF) sebagai suatu tata laksana yang memuat asas dan standar 

internasional mengenai sikap dan perilaku yang bertanggung jawab baik di 

perairan nasional, Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) maupun perairan laut lepas (off 
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shore waters) (FAO, 1995). CCRF menyebutkan beberapa aspek alat tangkap 

ramah lingkungan diantaranya yaitu memiliki selektivitas tinggi harus 

dipertimbangkan berdasarkan 9 kriteria, yaitu alat tangkap tersebut tidak membuat 

kerusakan terhadap habitat ikan, tidak berbahaya bagi nelayan, mendapatkan ikan 

berkualitas baik, produk tidak membahayakan konsumen, by-catch rendah, tidak 

berdampak terhadap keanekaragaman hayati, tidak menangkap jenis ikan yang 

dilindungi, serta secara sosial dapat diterima oleh masyarakat (Marni et al. 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perikanan tangkap sebagai salah satu sektor yang menunjang ekonomi 

masyarakat di Banyuasin. Segi ekonomi dapat diterima masyarakat dan 

menguntungkan sehingga dapat memberikan tingkat pendapatan yang cukup bagi 

nelayan. Dalam pengelolaan perikanan, perlu dipertimbangkan berbagai aspek 

yang berkaitan dengan masalah tersebut, termasuk dalam pemilihan alat tangkap 

yang ramah lingkungan sesuai dengan peraturan dan metode penangkapan yang 

diatur dalam kerangka kerja tata laksana perikanan (CCRF). Proses ini melibatkan 

sejumlah aspek, seperti aspek teknis, biologi, ekonomi, sosial, dan budaya. 

Berdasarkan metode CCRF (Code of Conduct Responsible Fisheries) yang 

telah di modifikasi oleh Triana (2018), terdapat beberapa kriteria mengenai alat 

tangkap ramah lingkungan diantaranya yaitu: selektivitas yang tinggi, dampak 

terhadap habitat, kualitas hasil tangkapan, keamanan pengoperasian alat tangkap, 

keamanan produk bagi konsumen, hasil tangkapan sampingan (by-catch), dampak 

terhadap biodiversitas, dampak terhadap spesies yang dilindungi, serta 

penerimaan secara sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat beberapa permasalahan yang perlu 

dikaji diantaranya yaitu: 

1. Apakah alat tangkap yang dioperasikan di Banyuasin sudah sesuai dengan 

aturan tata laksana perikanan tangkap (CCRF)? 

2. Bagaimana memilih alat tangkap berdasarkan standarisasi penilaian tingkat 

keramahan lingkungan yang mencakup 5 aspek (teknis, biologi, ekonomi, 

sosial budaya, dan CCRF)? 

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 



4 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis alat tangkap ramah lingkungan menurut CCRF di Kabupaten 

Banyuasin II. 

2. Menganalisis dan memilih alat tangkap berdasarkan, standarisasi penilaian 

tingkat keramahan lingkungan yang mencakup 5 aspek (teknis, biologi, 

ekonomi, sosial budaya, dan CCRF). 

 

1.4 Manfaat 

Memberikan informasi serta gambaran umum usaha perikanan tangkap serta 

memberikan informasi mengenai alat tangkap ramah lingkungan yang ditinjau 

dari beberapa aspek di Kabupaten Banyuasin II 
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